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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti uraikan dengan berbagai 

permasalahan kegiatan literasi Al-Qur’an yang ada di Desa Medan Senembah 

Kecamatan Tanjung Morawa, maka dalam bab terakhir ini peneliti akan 

memberikan kesimpulan mengenai permasalahan yang telah dirumuskan dan 

dibahas pada bab- bab sebelumnya, untuk itu dapat disimpulkan bahwa: 

1. Latar belakang terbentuknya kegiatan literasi Al-Qur’an dalam pembinaan 

karakter di desa Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa yaitu sebagai 

salah satu program dari pemerintah tentang budaya literasi Al-Qur’an, karena 

rendahnya baca tulis Al-Qur’an masyarakat dan dilatar belakangi dari Visi dan 

misi kepala Desa agar dapat terealisasikannya desa yang religius.  

2. Pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam pembinaan karakter masyarakat di Desa 

Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa yaitu membuat perencanaan 

dengan menyusun SK kegiatan, membuat jadwal dan materi yang diajarkan, 

selanjutnya pelaksanaan kegiatan literasi Al-Qur’an yang diajarkan adalah 

membaca, menulis dan meghafal, dengan menggunakan metode 

pembelajaran, dan yang terakhir melakukan evaluasi.  

3. Dampak dari implementasi literasi Al-Qur’an dalam pembinaan karakter 

masyarakat di desa Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa yaitu 

dampaknya sangat baik, karena dapat menumbuhkan karakter masyarakat 

yang religius, semakin rajin dalam membaca Al-Qur’an, menumbuhkan sikap 

bertanggung jawab, menumbuhkan kedisiplinan, dan sikap saling menghargai 

(toleransi). 

4. Faktor pendukung dan penghambat serta solusi implementasi literasi Al-

Qur’an dalam pembinaan karakter masyarakat di desa Medan Senembah 

Kecamatan Tanjung Morawa yaitu faktor pendukungnya dipengaruhi dari 

faktor internal (dari dalam) Sedangkan faktor penghambatnya adalah karena 

dipengaruhi dari faktor eksternal (dari luar). Untuk itu solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan memberikan motivasi tentang pentingnya 
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mempelajari Al-Qur’an, dan membuat lomba-lomba untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan masyarakat dalam belajar Al-Qur’an, memberikan 

reward (hadiah) untuk meningkatkan rasa semangat dan percaya diri dalam 

mempelajari ayat-ayat Al-Qu’an. 

 

B. Rekomendasi 

Implikasi yang dapat peneliti berikan dari kegiatan literasi Al-Qur’an dalam 

Pembinaan Karakter Masyarakat ini yaitu: 

1. Menghasilkan masyarakat yang berkarakter 

2. Masyarakat bisa mengkampanyekan dari kegiatan tersebut agar desa-desa lain 

bisa mencontohkan kegiatan yang berbasis agama, sehingga kegiatan literasi 

Al-Qur’an desa Medan Senembah bisa dikenal oleh semua daerah. 

3. Karena dari kegiatan tersebut menghasilkan Qori-qori’an terbaik, maka kepala 

desa Medan Senembah memberikan kompensasi kepada masyarakat dan 

pengurus kegiatan. 

 

C. SARAN 

Saran yang dapat peneliti berikan untuk kegiatan literasi Al-Qur’an yang 

ada di Desa Medan Senembah yaitu: 

1. Kegiatan literasi Al-Qur’an agar waktunya di perpanjang lagi khususnya 

untuk di kalangan anak-anaknya disamakan dengan waktu pelaksanaannya 

dengan ibu-ibunya dari mulai ba’da dzuhur hingga ashar, sehingga waktu 

belajarnya lebih banyak dan anak-anak lebih banyak dalam menerima materi 

yang diajarkan. 

2. Hendaknya bagi guru pembimbingnya agar lebih mengembangkan metode 

diajarkan agar tidak bosan, yang tujuannya agar memberikan semangat baru 

kepada masyarakat dalam mempelajari Al-Qur’an, khususnya bagi 

masyarakat yang belum mengikuti kegiatan tersebut bisa tergerak hatinya 

untuk mengikuti kegiatan literasi Al-Qur’an. 

3. Dalam pelaksanaan literasi Al-Qur’an ada baiknya pembina kegiatan literasi 

mengadakan evaluasi kepada seluruh perangkat pengurus kegiatan literasi 
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tersebut, sehingga kekurang yang ada dalam kegiatan tersebut bisa diperbaiki, 

dan kedepannya bisa lebih baik lagi. 

4. Agar kegiatan tersebut dibuat daftar penerimaan murid barunya secara umum, 

bahwasannya di desa tersebut memang benar adanya membuat kegiatan 

literasi Al-Qur’an. 

 

 


